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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan, yakni: 

1. Menurut persepsi karyawan, gaya kepemimpinan divisi operasional yang 

diterapkan di PT. Masa Keemasan Indonesia, yaitu gaya kepemimpinan 

transformasional dan gaya kepemimpinan transaksional cukup. Namun, 

masing-masing gaya kepemimpinan memiliki dimensi yang penerapannya 

masih perlu ditingkatkan, yaitu: 

 Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Penerapan intellectual stimulation di dalam perusahaan masih dianggap 

lemah, pemimpin dianggap tidak selalu mengingatkan karyawan untuk 

bekerja dengan baik dan mencegah karyawan untuk tidak melakukan 

kesalahan. 

 Gaya Kepemimpinan Transaksional 

Pemberian penghargaan (contingent reward) kepada karyawan yang memiliki 

kinerja yang baik tidak selalu dilakukan oleh pemimpin.  

2. Menurut persepsi karyawan, disiplin kerja divisi operasional yang diterapkan 

di PT. Masa Keemasan Indonesia berada pada tingkat sedang. Setiap nilai 

rata-rata yang diperoleh pada setiap dimensi memiliki nilai yang sedang, hal 

itu berarti disiplin kerja yang ada di perusahaan tidak dapat dikatan buruk dan 

tidak dapat pula dikatakan baik. Nilai rata-rata terendah terdapat pada 

dimensi waskat, hal tersebut dapat diartikan bahwa karyawan beranggapan 

pemimpin belum dapat memberikan pengarahan dan pengawasan yang baik.  

3. Menurut persepsi karyawan, kinerja divisi operasional yang ada di PT. Masa 

Keemasan Indonesia sudah baik. Namun, bukan berarti seluruh dimensi pada 

kinerja karyawan memiliki nilai yang tinggi. Kuantitas dan kualitas kinerja di 

PT. Masa Keemasan Indonesia memiliki nilai rata-rata cukup. Hal tersebut 

dikarenakan hasil kerja karyawan masih belum sesuai dengan target 

perusahaan karena masih banyak keluhan pelanggan yang diterima 
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perusahaan. Hal tersebut perlu diperbaiki agar tidak menimbulkan kerugian 

bagi perusahaan. 

4. Pada penelitian ini, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan divisi operasional di PT. 

Masa Keemasan Indonesia, baik secara simultan maupun secara parsial. Nilai 

koefisien determinasi yang diperoleh pada uji regresi linier berganda, yaitu 

sebesar 0,371 yang dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin 

kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 

37,1%, sedangkan sisanya sebesar 62,9% dijelaskan oleh variabel variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

5.2 Saran 

Secara keseluruhan dari penelitian ini, penulis dapat memberikan beberapa saran, 

yaitu: 

1. Sanksi yang diberikan harus lebih ketat. Apabila karyawan melakukan 

keterlambatan, hukuman yang diberikan tidak hanya sekedar push up atau lari 

mengelilingi gedung katering namun, pemotongan gaji juga perlu 

diberlakukan. Sebaiknya pemimpin memberikan surat peringatan bagi 

karyawan yang melakukan pelanggaran. Apabila karyawan sudah tiga kali 

mendapatkan surat peringatan, pemilik berhak memotong gaji karyawan yang 

bersangkutan. Peran gaya kepemimpinan transaksional perlu di perkuat 

karena dengan memberi arahan dan pengawasan yang ketat , mencari atau 

melacak semua kesalahan, dan mendorong karyawan untuk bekerja dengan 

giat, diharapkan tingkat disiplin kerja di dalam perusahaan dapat 

ditingkatkan. 

2. Pemilik perusahaan harus bersikap lebih tegas dalam memilih leader, 

diharapkan leader yang akan dipilih tidak hanya dilihat dari lamanya dia 

bekerja namun, pemilik perusahaan juga harus melihat perilaku sehari-hari 

karyawan yang bersangkutan, rajin atau tidak, dapat dijadikan pedoman atau 

tidak, serta melihat kemampuannya dalam memimpin dan memotivasi 

bawahannya. Perusahaan sebaiknya melakukan pelatihan dan pengembangan 
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agar karyawan mendapatkan sejumlah pengetahuan dan keahlian yang 

diperlukan untuk pekerjaan mereka. 

 Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Pemimpin khususnya leader harus bersikap lebih tegas. Menegur karyawan 

yang melakukan pelanggaran dan mengingatkan mereka untuk tidak 

mengulanginya lagi. Pemimpin harus lebih ketat dalam mengawasi karyawan 

agar kesalahan-kesalahan kecil yang tidak secara langsung dilihat oleh 

pemimpin tetap bisa diketahui. Misalnya dengan menaruh cctv pada setiap 

ruangan yang berada di dalam gedung katering. 

 Gaya Kepemimpinan Transaksional 

Imabalan yang diberikan kepada karyawan harus adil sehingga karyawan 

akan merasa setiap kerja kerasnya dihargai. Ketentuan pemberian bonus tiga 

bulan sekali bisa dipercepat menjadi satu bulan sekali. Hal tersebut 

dimaksudkan agar karyawan yang hasil kerjanya sudah baik dapat langsung 

menerima imbalan yang setimpal. Bonus diberikan kepada individu dan 

kelompok. Karena apabila hanya kepada kelompok (tim kerja), masing-

masing individu yang kinerjanya sudah baik tetapi secara penilaian kelompok 

kinerjanya belum baik akan merasa tidak adil karena pada akhirnya mereka 

tidak akan mendapatkan bonus atas pencapaiannya. Pemilik perusahaan 

diharapkan tidak hanya fokus dalam pemberian hukuman kepada karyawan 

tetapi juga fokus dalam pemberian reward, hal itu dimaksudkan agar 

karyawan termotivasi untuk berkinerja lebih baik. 

3. Aturan yang ada di perusahaan dibuat secara tertulis dan ditempel di setiap 

ruangan, hal itu dimaksudkan agar karyawan selalu ingat dengan aturan yang 

ada di perusahaan. Dengan adanya aturan yang jelas, hal apa saja yang boleh 

dan tidak boleh dilakukan serta konsekuensi apa saja yang akan karyawan 

terima apabila tidak menaati aturan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran karyawan akan tanggung jawab mereka masing-masing sehingga 

hasil kerja karyawan dapat menjadi lebih baik. 
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